
http://repository.unimus.ac.id

 
 

33 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

tawas sebagai larvasida Aedes Sp. dengan kontak selama 24 jam, dapat 

disimpulkan :  

1. Dosis 0 mg sebagai kontrol tidak terdapat larva yang mati 

2. Pada dosis terkecil yaitu 1 mg hanya dapat membunuh 2 ekor larva 

Aedes Sp. 

3. Pada dosis 3 mg didapatkan jumlah kematian larva Aedes Sp. 

sebanyak 23 ekor larva yang mati. 

4. Pada dosis 5 mg jumlah kematian larva Aedes Sp. sebanyak 41 ekor 

larva yang mati.  

5. Pada dosis 7 mg jumlah kematian larva sebanyak 57 ekor larva yang 

mati. 

6. Jumlah kematian tertinggi pada dosis 9 mg terdapat sebanyak 79 

ekor larva yang mati. 

7. Hasil uji menunjukan semakin tinggi dosis tawas yang diberikan 

semakin banyak larva yang mati, dari hasil uji stastistik 

menggunakan uji kruskal wallis menunjukkan nilai p = 0,001 yang 

berarti terdapat perbedaan jumlah kematian larva pada kelompok  
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uji yang diberi tawas, ini menunjukan adanya pengaruh tawas 

terhadap kematian larva Aedes Sp.  

 

A. SARAN 

1. Melihat dari hasil penelitian ini , sebaiknya masyarakat memanfaatkan  

tawas sebagai insektisida kimia sehingga dapat menurunkan angka 

penyakit Demam Berdara Dengue (DBD) .  

2. Masyarakat dapat menggunakan tawas sebagai penjernih air dan 

pengganti bubuk abate.  

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan tawas sebagai daya 

hambat terhadap penetasan telur nyamuk dengan dosis yang lebih 

rendah.  
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